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MOTTO 

 

“Tuhan-Mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu 

mencari sebagian dari karunia-Nya (yang tidak terbatas jumlahnya). 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu“. 

(Terjemahan QS. Al-Isra’ : 66). 

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. 

(Terjemahan QS. Ar-Ra’du :11) 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

 (Terjemahan QS. Al-Mujadalah : 11) 

 

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. 

(Terjemahan QS. Al-Ankabut : 43) 

 

“Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan maka apabila telah selesai 

dengan suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain”. 

(Terjemahan QS. Al-Insyirah : 6 – 7) 

 

“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. 

(Terjemahan QS. An-Nahl : 96) 

 

 



iv 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Moch. Gufron Arif Ridho 

NIM : 101510501136 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Respon 

Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) Metode Single Bud Planting 

(SBP) Terhadap Lama Waktu Hot Water Treatment dan Konsentrasi Zat Pengatur 

Tumbuh” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya 

sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan 

karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya 

dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan 

dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata dikemudian hari pernyataan ini tidak benar. 

 

 

 Jember, 24 Desember 2014 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Moch. Gufron Arif Ridho 

NIM 101510501136 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

SKRIPSI 

 

 

 

RESPON PERTUMBUHAN BIBIT TEBU (Saccharum officinarum L.) 

METODE SINGLE BUD PLANTING (SBP) TERHADAP 

LAMA WAKTU HOT WATER TREATMENT DAN 

KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Moch. Gufron Arif Ridho 

NIM 101510501136 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama :  Prof. Dr. Ir. Sri Hartatik, M.S. 

NIP    :  19600317 198303 2 001 

 

Dosen Pembimbing Anggota :  Dr. Ir. Denna Eriani Munandar, M.P. 

NIP    :  19600409 198802 2 001 

 

 



vi 

 

PENGESAHAN 

 

Skripsi  berjudul  “Respon Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) 

Metode Single Bud Planting (SBP) Terhadap Lama Waktu Hot Water Treatment 

dan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh” telah diuji dan disahkan pada : 

Hari, tanggal :  Rabu, 24 Desember 2014 

Tempat :  Fakultas Pertanian Universitas Jember 

 

Tim Penguji : 

Penguji 1, 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Sri Hartatik, M.S. 

NIP. 19600317 198303 2 001 

 

 

Penguji 2, 

 

 

 

 

 

Dr. Ir. Denna Eriani Munandar, M.P. 

NIP. 19600409 198802 2 001 

 

Penguji 3, 

 

 

 

 

 

Ir. Raden Soedradjad, M.T. 

NIP. 19570718 198403 1 001 

 

 

Dekan Fakultas Pertanian, 

 

 

 

 

 

Dr. Ir. Jani Januar, M.T. 

NIP.  19590102 198803 1 002 

 

 

 

 



vii 

 

RINGKASAN 

 

Respon Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) Metode Single 

Bud Planting (SBP) Terhadap Lama Waktu Hot Water Treatment dan 

Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh; Moch. Gufron Arif Ridho, 101510501136; 

2014; 101 halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jember. 

 

Single Bud Planting (SBP) merupakan salah satu metode penyediaan bibit tebu 

berkualitas baik dalam jumlah besar. Hot water treatment (HWT) umumnya 

digunakan untuk menekan pertumbuhan ratoon stunting disease pada tebu. Lama 

HWT menentukan keberhasilan pertumbuhan bibit tebu. Untuk mengatasi 

penurunan kapasitas pertumbuhan bibit tebu akibat perlakuan HWT dapat 

menggunakan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) jenis auksin. Tujuan dari 

percobaan ini untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tebu SBP terhadap 

lama waktu HWT dan konsentrasi ZPT. Percobaan dilaksanakan di Kelurahan 

Wirolegi Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember pada bulan Juni hingga 

Agustus 2014 dengan suhu harian 29
o
C dan kelembaban relatif 75%. Percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor dan tiga 

ulangan. Faktor pertama ialah lama waktu HWT pada suhu 50
o
C terdiri dari 5 

taraf : 20, 30, 40, 50 dan 60 menit. Faktor kedua ialah konsentrasi ZPT jenis 

auksin (Rootone-F) dengan 5 taraf : 0, 250, 500, 750 dan 1000 ppm. Data 

penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan uji jarak berganda Duncan (α, 

5%).  Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara lama waktu HWT 

dan konsentrasi ZPT pada parameter laju pertumbuhan, perlakuan terbaik 

didapatkan dari lama waktu HWT 30 menit dengan konsentrasi ZPT 1000 ppm 

dengan nilai 0,25 g/hari. Konsentrasi ZPT memberikan pengaruh nyata pada 

parameter jumlah akar, panjang daun, panjang akar, dan indeks mutu bibit dengan 

perlakuan terbaik 1000 ppm. 
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SUMMARY 

 

Seed Growth Response of Sugar Cane (Saccharum officinarum L.) with 

Single Bud Planting Method (SBP) Againts Duration of Hot Water 

Treatment and Concentration of Plant Growth Regulator; Moch. Gufron Arif 

Ridho, 101510501136; 2014; 101 pages; Agrotechnology Study Program, 

Agriculture Faculty, Jember University. 

 

Single Bud Planting (SBP) is a method to provide a good quality seed of sugar 

cane in large quantities. Hot water treatment (HWT) is commonly used to 

suppress the growth of ratoon stunting disease in sugar cane. Duration of HWT 

determine the succeed of sugar cane seedling growth. To minimize the loss of 

sugar cane seedling capacity due to HWT, can be use aplication of plant growth 

regulators (PGR) type of auxin. The purpose of this experiment was to evaluate 

the response of single bud planting sugar cane seedling growth against duration of 

HWT and concentration of PGR. The experiment was conducted in Wirolegi 

Village, Subdistrict of Sumbersari, District of Jember in June up to August 2014 

with daily temperature 29,33°C and relative humidity 75%. Experiments used a 

factorial randomized block design with two factors and three replications. The 

first factor was the duration of HWT at 50°C consists of 5 levels: 20, 30, 40, 50 

and 60 minutes. The second factor was the concentration of PGR type of auxin 

(Rootone-F) with 5 levels: 0, 250, 500, 750 and 1000 ppm. Data were analyzed by 

analysis of variance and Duncan's multiple range test (α, 5%). The research results 

showed there was an interaction between the duration of HWT and concentration 

of PGR on growth rate parameters, the best treatment were obtained from duration 

of HWT 30 minutes with concentration of PGR 1000 ppm with a value of 0.25 

g/day. The concentration of PGR caused significant effect on the parameters 

number of roots, leaf length, root length, and seed quality index with the best 

treatment 1000 ppm. 
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